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RINGKASAN 

 

 

 

Departemen Kimia FSM UNDIP sebagai bagian dari institusi pendidikan 

mempunyai tiga kewajiban yang diemban yaitu menyelenggarakan pendidikan, 

penelitian dan pengabdian masyarakat. Dengan program pengabdian masyarakat 

mandiri ini diharapkan ibu-ibu rumah tangga warga RT 01 RW 01 Bulusan Tembalang 

mempunyai pengetahuan untuk melakukan pengolahan sampah/limbah rumah tangga 

yang muncul di lingkungan mereka. Lokasi pengabdian sangat strategis berhubungan 

dengan letak wilayah yang sangat dekat dengan kampus UNDIP Tembalang, dimana 

sampah atau limbah yang muncul dari aktivitas warga dan mahasiswa seperti 

banyaknya botol kemasan minuman, kertas bekas maupun sampah organik dari warung 

makan. Diharapkan pengetahuan dan ketrampilan yang disampaikan oleh Tim 

Pengabdian memberikan bekal bagi ibu-ibu PKK dalam mengelola sampah pada tingkat 

dasar (pengolahan sendiri) yang pada muaranya dapat menjadi peluang usaha untuk 

meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillah wa syukurillah, puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT 

sehingga kami dapat menyelesaikan Kegiatan Pengabdian yang 

berjudul ’Pengolahan Sampah/Limbah Rumah Tangga Menjadi Bahan Bernilai 

Ekonomi” di RT 01 RW 01 Kelurahan Bulusan Kecamatan Tembalang Semarang . 

Adapun kegiatan ini dilaksanakan pada rentang waktu bulan April hingga Juni 2018 

dengan biaya mandiri. 

Kegiatan ini terlaksana berkat bantuan dan dorongan berbagai pihak, oleh 

karena itu Tim Pengabdian kepada Masyarakat Departemen Kimia FSM UNDIP 

mengucapkan dengan tulus kepada: 

1. Dekan FSM UNDIP yang telah mengijinkan pelaksanaan kegiatan ini. 

2. Ketua Departemen Kimia UNDIP yang telah mengijinkan pelaksanaan 

kegiatan ini. 

3. Ketua RT beserta ibu-ibu PKK RT 01 RW 01 Kelurahan Bulusan 

Kecamatan Tembalang yang telah mengijinkan pelaksanaan kegiatan ini. 

4. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, atas terlaksananya 

kegiatan ini. 

Laporan ini masih belum sempurna, oleh karena itu kritik dan saran yang 

membangun demi kesempurnaan sangat kami harapkan. Semoga laporan ini dapat 

bermanfaat dan dapat dijadikan acuan kegiatan yang serupa berikutnya. 

 

       Sriatun, M.Si dkk. 

Tim Kegiatan Pengabdian Masyarakat Mandiri 

Departemen Kimia FSM UNDIP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.     ANALISIS SITUASI 

Limbah dari berbagai kegiatan masyarakat baik yang berasal dari rumah tangga, 

industry maupun pasar seringkali menimbulkan berbagai pencemaran lingkungan. 

Tempat yang padat penduduk seringkali dihadapkan pada permasalahan sampah, 

diantaranya volume sampah yang melebihi kapasitas daya tampung, manajemen 

pengelolaan sampah yang tidak efektif, seperti yang terjadi di daerah Tembalang. 

Secara geografis kawasan Tembalang terletak pada koordinat 110016’20-

110030’29 BT dan 6055’34- 7007’04 LS (Pemkot Semarang, 2010). Salah satu wilayah 

di Kecamatan Tembalang adalah kawasan TEMBAK yaitu Tembalang, Bulusan dan 

Kramas. Ketiga wilayah ini memiliki luas 392,26 Ha untuk Tembalang dan terdiri dari 

8 RW, 304,072 Ha  untuk Bulusan terdiri dari 6 RW dan 105,32 Ha untuk Kramas 

mempunyai 5 RW (BPS Kota Semarang, 2012).  

Kepadatan pendudukan di wilayah ini semakin tinggi ketika Tembalang menjadi 

wilayah kampus (UNDIP, UNPAND, POLINES, POLTEKES) karena semakin banyak 

penduduk yang datang. Aktivitas masyarakat bisa dipastikan memberikan dampak 

positif maupun negatif. Dampak positif yang langsung dapat dirasakan adalah 

kehadiran mereka menggiatkan perekonomian masyarakat setempat sehingga 

kesejahteraan masyarakat semakin meningkat, sedangkan dampak negatifnya adalah 

sampah yang terus bertambah. 

Menurut Higgins (1989) dalam Djayadiningrat (1996), meminimalisasi limbah 

dapat dilakukan dengan cara pengendalian bahan, memperbaiki pelaksanaan house 

keeping, mengubah cara-cara produksi, penggantian bahan dengan bahan yang kurang 

daya racunnya, mengurangi volume aliran air, dan pemisahan limbah. Pengelolaan 

limbah dengan sampah hampir sama karena limbah berasal dari sampah, hanya saja 

pengelolaan limbah lebih sulit karena limbah sudah tercampur, sehingga sulit 

melakukan pemisahan antara sampah yang masih bermanfaat dengan sampah yang 

tidak bermanfaat. 

Kelurahan Tembalang ditunjuk sebagai kelurahan ramah lingkungan 

berdasarkan Surat Keputusan Walikota Semarang No 140/8 Tahun 2011. Pada 
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kenyataannya di Kelurahan Tembalang masih terdapat sampah yang belum dikelola 

dengan baik (Himmah dkk., 2014). Untuk menanggulangi permasalahan sampah di 

Tembalang, maka diperlukan pengelolaan sampah yang lebih ramah lingkungan dan 

dapat dimanfaatkan lebih lanjut. Upaya ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 81 tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

Dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga dengan program unggulan 3R (Reduce, 

Reuse, Recycle) diharapkan timbunan sampah dapat berkurang atau bahkan tidak tersisa 

sama sekali yang sering diistilahkan zero waste system.  

Sampah (refuse) didefinisikan sebagai suatu benda yang tidak digunakan atau tidak 

dikehendaki dan harus dibuang, benda tersebut dihasilkan oleh kegiatan manusia 

(Manik, 2009), seperti perindustrian, pertambangan, pertanian, peternakan, perikanan, 

transportasi, rumah tangga, perdagangan dll. Sampah merupakan masalah klasik untuk 

negara berkembang seperti Indonesia, kepadatan penduduk yang tinggi dan aktivitas 

manusia yang makin berkembang mengakibatkan jumlah sampah yang diproduksi juga 

meningkat dan bervariasi (DKP, 2013).  Secara umum pengelompokan sampah terdapat 

pada Gambar 1 (Cercimatek, 2016). 

Sampah yang dihasilkan menyimpan potensi sumber daya apabila dapat dikelola 

dengan baik. Sampah organik masih dapat digunakan untuk bahan baku kompos. 

Menurut Crawford (2003) dalam Isroi (2004), kompos didefinisikan sebagai hasil 

dekomposisi dari campuran bahan-bahan organik yang dapat  dipercepat oleh populasi 

berbagai macam mikroba dalam kondisi lingkungan yang hangat, lembab dan aerobik 

atau anaerobik. Kompos adalah bahan organik yang telah menjadi lapuk, seperti daun-

daun, jerami, alang-alang, rumput-rumputan, batang jagung, sulur, cabang-cabang, serta 

kotoran hewan. Pada lingkungan terbuka kotoran hewan serta sampah lainya lama 

kelamaan membusuk karena kerjasama antara mikroorganisme dengan cuaca. 
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Gambar 1. Pengelompokan sampah/limbah 

 

Pengomposan pada dasarnya merupakan upaya mengaktifkan kegiatan mikrobia 

agar mampu mempercepat proses dekomposisi bahan organik. Mikrobia tersebut adalah 

bakteri, fungi dan jasad renik lainnya. Bahan organik merupakan bahan untuk baku 

kompos ialah jerami, sampah kota, limbah pertanian, kotoran hewan atau ternak dan 

sebagainya. 

Pada proses pengomposan terjadi fermentasi atau perombakan bahan organik 

menjadi komponen yang lebih sederhana dan mudah diserap oleh tumbuhan. Selama 

proses pengomposan terjadi perubahan berat dan isi bahan-bahannya yaitu pengurangan 

misalnya karena terjadi penguapan. Dalam penguapan biasanya sebagian besar 

senyawa-senyawa zat arang hilang ke udara (Sutejo dalam Roihana 2006). Kadar 

senyawa nitrogen meningkat dan peningkatan ini akan tergantung pada perbandingan 

C/N bahan asalnya. Bahan organik yang telah cukup lama mengalami pembusukan, 

maka seluruh kandungan zat arangnya (karbon) akan habis terpakai oleh pernafasan 

jasad renik. Dengan demikian perbandingan C/N semakin kecil dan akhirnya relatif 

tetap yaitu kurang dari 20 (Sumarto dalam Roihana 2006).  

Berdasarkan pengelompokan sampah pada Gambar 1, sampah anorganik terdiri 

dari logam, kaca, kertas dan plastik, termasuk disini adalah kemasan dari plastik. 
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Sampah dari plastik maupun kertas sudah banyak yang dikelola dan didaur ulang 

menjadi produk kertas daur ulang dan plastic daur ulang, demikian pula untuk logam 

dapat didaur ulang melalui proses pelelehan. Selain dapat didaur ulang sampah kaca, 

kertas dan plastik dapat digunakan sebagai bahan baku untuk membuat bahan lain yang 

mempunyai nilai fungsional dan ekonomi lebih tinggi. Kaca dapat dimanfaatkan untuk 

membuat silika sintetik (Sriatun dkk., 2011), plastik dapat digunakan sebagai bahan 

bakar minyak (Wahyudi dkk., 2016). 

Berdasarkan latar belakang dan analisis situasi yang telah diuraikan maka 

diusulkan kegiatan pengabdian masyarakat untuk memberikan pemahaman dan 

pengetahuan kepada masyarakat Tembalang mengenai pengelolaan sampah baik 

sampah organik maupun anorganik yang berasal dari rumah tangga. Dengan 

pengetahuan ini diharapkan masalah sampah di daerah Tembalang menjadi berkurang 

serta diharapkan masyarakat Tembalang dapat menangkap peluang usaha dari sampah 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan.  

 

1.2. TINJAUAN PUSTAKA 

Limbah merupakan bahan buangan atau bekas yang berbentuk cair, gas, dan 

padat. Seringkali limbah mengandung bahan kimia yang sulit untuk dihilangkan bahkan 

didegradasi, sehingga menjadikannya berbahaya. Limbah rumah tangga merupakan 

limbah yang dihasilkan atau dikeluarkan oleh satu atau beberapa rumah rumah. 

Berdasarkan jenisnya limbah rumah tangga dikelompokkan menjadi sampah, air limbah 

dan kotoran yang dihasilkan manusia. Sedangkan berdasarkan klasifikasinya dapat 

dibedakan menjadi: 

1.  Limbah Organik, segala limbah yang mengandung unsur Karbon (C). Contohnya 

limbah dari mahluk hidup: air seni, kotoran manusia & hewan, dan sisa 

makanan atau sayuran. 

2. Limbah Anorganik, limbah yang tidak dapat atau sulit terurai atau busuk secara 

alami oleh mikro organisme pengurai, tidak mengandung unsur karbon, seperti 

logam (misalnya besi dari mobil bekas atau perkakas dan almunium dari kaleng 

bekas atau peralatan rumah tangga) dan kaca.  

Tingginya aktivitas masyarakat dalam hal ini warga RT 01 RW 01 Kelurahan Bulusan 

Tembalang mengakibatkan semakin menumpuknya jumlah sampah di lingkungan ini. 
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Jika hal ini tidak ditangani dengan baik maka dapat menimbulkan dampak yang tidak 

diinginkan. Adapun dampak terdapatnya limbah rumah tangga adalah sebagai berikut: 

1. Dampak dari pembuangan limbah organik yang mengandung protein akan 

menghasilkan bau yang tidak sedap (lebih busuk). 

2. Dampak dalam kesehatan: dapat menyebabkan dan menimbulkan 

penyakit, seperti penyakit diare, kolera, penyakit jamur, sampah beracun. 

Penyakit ini terjadi karena virus yang berasal dari sampah dengan 

pengelolaan yang tidak tepat. 

3. Eutrofikasi yaitu perairan menjadi terlalu subur sehingga terjadi ledakan 

jumlah alga dan fitoplankton yang saling berebut mendapat cahaya untuk 

fotosintesis. 

4. Peningkatan emisi CO2 akibat dari banyaknya kendaraan, penggunaan listrik 

berlebihan serta buangan industri dapat memberikan efek peningkatan kadar 

keasaman laut. Peningkatan CO2 tentu dapat berakibat buruk bagi manusia 

terkait dengan kesehatan pernapasan, Salah satu fungsi laut adalah sebagai 

penyerap dan penetral CO2 terbesar di bumi. Saat CO2 di atmosfer 

meningkat maka laut juga menyerap lebih banyak CO2 yang mengakibatkan 

meningkatnya derajat keasaman laut. Hal ini mempengaruhi kemampuan 

karang dan hewan bercangkang lainnya untuk membentuk cangkang. Jika 

hal ini berlangsung secara terus menerus maka hewan-hewan tersebut punah 

dalam jangka waktu yang dekat. 

5. Plastik, yang menjadi masalah terbesar dan paling berbahaya. Banyak hewan 

yang hidup pada atau di laut mengkonsumsi plastik karena kesalahan, 

Karena tidak jarang plastik yang terdapat di laut tampak seperti makanan 

bagi hewan laut. 

 

1.3. IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASALAH 

 Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat di daerah RT 01 RW 01 

Kelurahan Bulusan Kecamatan Tembalang adalah belum adanya pengelolaan dan 

pengolahan sampah yang dilakukan secara aktif dan mandiri oleh keluarga/rumah 

tangga.  

 



6 
 

1.4 . TUJUAN 

Meningkatan pengetahuan serta pemahaman cara mengelola dan mengolah sampah 

rumah tangga menjadi bahan-bahan yang mempunyai nilai ekonomi. 

 

1.5. TARGET LUARAN 

Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini 

adalah Peningkatan pengetahuan serta pemahaman cara mengelola dan mengolah 

sampah rumah tangga menjadi bahan lain sperti kertas daur ulang, pupuk cair, katalis 

dan sebagainya.  
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BAB II 

KERANGKA PEMECAHAN MASALAH 

 

 Untuk mencapai tujuan dari kegiatan yang telah ditetapkan pada bab sebelumnya 

maka pemecahan masalah dapat dilakukan melalui penyuluhan dan demontrasi guna 

meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat dalam menangani sampah  

rumah tangga menjadi barang yang lebih bernilai jual/ekonomi sehingga dapat 

memberikan kontribusi untuk meningkatkan penghasilan keluarga. 

 

2.1. KHALAYAK SASARAN 

     Khalayak sasaran yang menjadi target kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah ibu-ibu PKK warga RT 01 RW 01 Kelurahan Bulusan Kecamatan Tembalang 

Semarang.  Dari kegiatan ini diharapkan warga dapat menyebarluaskan informasi atau 

wawasan yang telah diperoleh mengenai pengelolaan dan pengolahan limbah atau 

sampah rumah tangga kepada warga lain, sehingga dapat tercipta peluang usaha untuk 

peningkatan pendapatan warga dan lingkungan yang lebih bersih. 

 

2.2. KETERKAITAN 

Dengan adanya pengabdian masyarakat ini, perguruan tinggi dapat 

mengaplikasikan teori menjadi praktek lapangan yang bermanfaat, berdaya guna dan 

berhasil guna. Bagi warga RT 01 RW 01 Kelurahan Bulusan Kecamatan Tembalang, 

dapat memanfaatkan pengetahuan yang didapat sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan dan wawasan serta pendapatan mereka. 

 

2.3. METODE KEGIATAN 

 Dalam rangka mencapai tujuan di atas, hal-hal berikut perlu dilakukan : 

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk penentuan daerah yang dipilih sebagai   

obyek pengabdian masyarakat. Untuk itu Bulusan Tembalang terutama 

RT 01 RW 01 dipilih sebagai obyek pengabdian karena aktivitas warga 

di sini sangat tinggi karena banyak usaha warung makan, laundry yang 

menimbulkan banyak limbah cair dan sampah organik. Di samping itu 
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banyaknya mahasiswa yang berada di lingkungan ini menghasilkan 

limbah kertas. 

2. Perencanaan bentuk kegiatan meliputi: 

3. Pembuatan proposal 

4. Praktek dan penyuluhan 

5. Pembuatan laporan 

  

2.4. PELAKSANAAN  KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan dalam bentuk teori 

dan praktek dilaksanakan pada tanggal  10 Juni 2018 diikuti oleh 27 ibu-ibu PKK RT 

1 RW 1 Bulusan Tembalang. Monitoring dilaksanakan pada hari yang sama, yaitu 

pada saat selesai acara kegiatan. Adapun sebelum dan sesudah pelatihan juga dilakukan 

tanya-jawab untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dengan mengikuti pelatihan 

ini. Untuk meningkatkan semangat warga dalam acara ini diberikan sejumlah door prize.  

 

2.5. REALISASI PEMECAHAN MASALAH 

Sebelum kegiatan pelatihan dimulai dilakukan tanya-jawab terlebih dahulu 

untuk mengetahui kemampuan dasar mereka. Selanjutnya dilakukan pelatihan dengan 

memberikan teori secara menarik oleh tim pelaksana,yang lain membantu memastikan 

bahwa ibu-ibu PKK menyimak materi dengan benar. Setiap pemateri tidak lupa 

memberikan kesempatan kepada ibu-ibu PKK untuk berinteraksi dan menanggapi hal-

hal yang telah disampaikan. Selanjutnya diberikan teknik cara pembuatan kertas daur 

ulang yang dibuat dari limbah kertas/bekas beserta peralatan yang digunakan untuk 

pembuatan produk ini. Pada kesempatan ini ditunjukkan pula kertas daur ulang yang 

sudah dibuat oleh tim pengabdian. Di samping kertas daur ulang, pengolahan limbah 

yang lain adalah kain perca yang diubah menjadi keset yang menarik seperti keset 

karakter. Monitoring dilakukan pada akhir sesi pelatihan dengan melakukan tanya-

jawab tentang materi yang telah diajarkan sebelumnya. 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. PENYULUHAN DAN TANYA JAWAB 

Penyuluhan tentang pengelolaan dan pengolahan limbah/sampah rumah tangga 

dilakukan dalam bentuk pelatihan berupa materi teori dan akan dilanjutkan praktek 

pada pengabdian selanjutnya. Materi disampaikan oleh tim pelaksana mengenai seputar 

definisi limbah atau sampah, pengelompokannya, cara mengelola dan mengolah serta 

contoh produk-produk daur ulang sampah. Selain itu juga disampaikan hasil penelitian 

yang memanfaatkan sampah atau limbah dari lingkungan, seperti pembuatan BBM dari 

plastik, katalis dari pecahan kaca, adsorben dari sekam, pupuk cair dari sampah organik 

dan lain-lain. Anggota tim yang lain memastikan bahwa ibu-ibu PKK peserta acara ini 

telah faham terhadap materi yang disampaikan. Pada saat penyampaian materi 

ditunjukkan pula produk-produk olahan sampah/limbah yaitu kertas daur ulang 

(Gambar 3.1) dan keset karakter (Gambar 3.2). 

 

 

Gambar 3.1 Kertas daur ulang dari limbah kertas 

 

Gambar 3.2 Keset karakter dari kain perca 
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3.2. Praktek dan Diskusi 

Kemudian untuk sesi praktek yang akan dilaksanakan pengabdian selanjutnya 

dijelaskan teknik pembuatan secara detail serta pembagian alat-alat yang harus 

disiapkan. Untuk menjamin kelancaran pelaksanaan pengabdian, sebagian besar 

peralatan yang digunakan untuk demontrasi akan disiapkan semua oleh tim 

pengabdian masyarakat Mandiri Departemen  Kimia FSM UNDIP. Sebagian kecil 

peralatan disediakan oleh ibu-ibu PKK terutama tuan rumah untuk penyuluhan.  

 

3.3. Monitoring dan Evaluasi 

Untuk mengevaluasi kinerja pelatihan ini dilakukan tanya jawab untuk 

memantapkan pengetahuan tentang materi yang disampaikan. Adapun hasilnya 

adalah bahwa ibu-ibu PKK merasa puas mengikuti penyuluhan ini. Mereka punya 

potensi untuk mengembangkan usaha ini namun perla dibantu dan selalu diberi 

motivasi untuk maju terutama dengan pelatihan seperti ini disamping peluang 

mendapatkan modal usaha. Mereka sangat antusias dan sungguh menunggu 

kedatangan tim penyuluh dari Departemen Kimia FSM UNDIP untuk 

melaksanakan pengabdian di Bulusan Tembalang  pada waktu selanjutnya. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian pengolahan sampah/limbah rumah tangga menjadi bahan 

bernilai ekonomi berupa pemberian penyuluhan materi teori dan praktek (untuk 

pengabdian selanjutnya) kepada ibu-ibu PKK di wilayah RT 01 RW 01 Kelurahan  

Bulusan Kecamatan Tembalang Semarang mendapat tanggapan yang sangat baik. 

Pemberian materi penyuluhan diselingi motivasi untuk berwirausaha membuat para 

ibu-ibu semakin antusias. Banyak saran yang meminta kelanjutan hubungan dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat ini demi meningkatkan kesejahteraan dan taraf 

hidup warga, pelatihan cara pembuatan keset karakter dari kain perca sangat 

diharapkan bisa dipraktekkan ke depannya, karena paling mudah untuk memasarkan 

produknya. Selanjutnya kegiatan-kegiatan seperti ini sangat penting untuk 

dilaksanakan sekaligus mendekatkan dunia perguruan tinggi dengan masyarakat.  
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LAMPIRAN 1 

 

SURAT TUGA PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 











 
 

 

LAMPIRAN 2 

 

SUSUNAN PERSONALIA  

Penanggung jawab program  : Dekan FSM UNDIP 

Penanggung jawab   : Ketua Departemen Kimia 

Ketua Pelaksana Kegiatan  :  Sriatun, M.Si 

Anggota    :  Dr. Choiril Azmiyawati, M.Si 

        Adi Darmawan, M.Si, Ph.D 

        Dra. Arnelli, M.S 

        Yayuk Astuti, S.Si, Ph.D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 3 

 

SUSUNAN ACARA KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

DEPARTEMEN KIMIA FSM UNDIP 

 

“Pengolahan sampah/limbah rumah tangga menjadi bahan bernilai ekonomi” 

 

Waktu Acara 

14.00-14.10 Pembukaan 

14.10-14.20 Menyanyikan Mars PKK, Mars KB dan 

Doa 

14.20-15.00 Sambutan ketua PKK RT 01 RW 01 Kel. 

Bulusan Kec. Tembalang, Semarang 

15.00-15.15 Sambutan Ketua Pelaksanaan (Tim 

Pengabdian Dept Kimia FSM Undip) 

15.15-15.45 Penyampaian Materi (Tim Pengabdian 

Dept Kimia FSM Undip) 

16.45-16.30 Tanya jawab dan diskusi (Peserta ibu-ibu 

PKK) 

16.30-16.50 Pembagian doorprize 

16.50-17.00 Penutup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 4 

 

BERITA ACARA PELAKSANAAN KEGIATAN 
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LAMPIRAN 5 

 

DAFTAR HADIR KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tempat

HariAanggal
Jam

Agenda

}AFTARIIADIR
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

PENGOLAHAI\ SAMPAI{/LIMBAH RUIUAH TANGCA
MENJADI BAHAN BERNILAI EKONOMI

Lab. Anorganik Departemen Kimia FSM UNDIP
Selasa/10 April 2018

09.00 - selesai

Pembentukan kepengurusan kegiatan

No. Nama Tugas Q4da Tangar
1 Sriatun, M.Si Ketua Pelaksana 1.4
2. Dr. Choiril Azmiyawati, M.Si Sekretaris 2. /6
3. Adi Darmawan, M.Si, Ph.D Dokumentasi 3.v{1
4. Dra. Amelli, M.S Konsumsi J 4. (b*
{ Yayuk Astuti, S.Si, Ph.D Humas



Tempat

Hari/Tanggal
Jam

Agenda

DAFTARHADIR
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

PENGOLAHAN SAMPAWLIMBAII RU*{AH TANGGA
MENJADI BAHAN BERNILAI OKONOMI

Lab. Anorganik Departemen Kimia FSM IJNDIP
Selasa/24 April 2018

13.00 - selesai

Koordinasi pelaksanaan kegiatan

No. Nama NIP T9r4da Tangan
1. Sriatun, M.Si 197t03151997022001 1. (+-
2. Dr. Choiril Azniyawati. M,Si 1971 12021998022001 2' 'A,^

J. Adi Darmawan, M.Si, Ph.D 197311211997021001 3.\ 4
4. Dra. Amelli, M.S 1959021 I 1989032001

.J
4. a)v*

5. Yayuk Astuti, S.Si, Ph.D I 98209 l 8200604200 I \ /'-6,



Tempat

HariiTanggal
Jam

Agenda

DAFTARI{ADIR
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

PENGOLAIIAN SAMPAI{,'I.IMBAH RUMAH TANGGA

MENJADI BAHAI{ BERNILAI EKONOMI

Lab. Anorganik Departemen Kimia FSM IINDIP
Selasa./8 Mei 2018

13.00 - selesai

Persiapan survey dan koordinasi dengan khalayak sasaran (warga)

No. Nama NIF T94da Tangan

1. Sriatun, M.Si r97103151997022001 1. M_
1 Dr. Choiril Azmiyawati, M.Si 1971 12021998022001 ln 1 (,

J. Adi Darmawan, M.Si, Ph.D 197311211997021001 3.{L ,/ "')

4. Dra. Amelli, M.S 1959021 11989032001 4. &+
5. Yayuk Astuti, S.Si, Ph.D 198209182006042001



DAFTARHADIR
PENGABDIA}I KEPADA MASYARAKAT

PENGOLATTAN SAMPAII/LIMBAII RUMAH TANGGA
MENJADI BAIIAN BERNIL{ EKONOMI

Tempat : Lab. Anorganik Departemen Kimia FSM L}NDIP
Hari/Tanggal : Selasa/22 Mei 2018

Jam : 13.00 - selesai

Agenda : Persiapan bahan untuk pelaksanaan penyuluhan

No. Nams NIP Tan_da Tangan
1. Sriatun, M.Si 197103151997022081 t. a_
2. Dr. Choiril Azmiyawati, M.Si 1971 12021998022001 2. Ap^
3. Adi Darmawan, M.Si, Ph.D 197311211997021A01 3.

4_ Dra. Amelli, M.S 1959021 1 1989032001 4. Q/+
5. Yayuk Astuti, S.Si, Ph.D 198209182006042001 5/'-.r^



DAFTARHADIR
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

PENGOLAIIAN SAMPAI{,/LIMBAH RUMAI{ TANGGA
MENJADI BAHAN BERNILAI EKONOMI

Tempat : Lab. Anorganik Departemen Kimia FSM TINDIP
Hari/Tanggal : Selasa./S Juni 2018
Jam :10.00-selesai
Agenda : Simulasi pengolahan sampah

No. Nama NIP lnqda Tangan
I Sriatun" M.Si 197103151997022001 L l#-

Dr. Choiril Azmiyawati, M.Si 19?112021998022001
3. Adi Darmawan, M.Si, Ph.D 1973112t1997021001 3\K \
4. Dra. Amelli, M.S 195902111989032001 4. CW,
5. Yayuk Astuti, S.Si, Ph.D I 98209 r 8200604200 I s.( -4



Tempai

HarVTanggal

Jam

Agenda

PENGOLAHAN SAMPAH/LIMBAH RUMAII TANGGA
MENJADI BAIIAN BERNILAI EKONOMI

Rumah lbu Tutik Rt 0l Rw-0i Kel. Bulusarr Kes. tembalang

Minggu/l0 Juni 2018

14.00 - 17.00

Penyuluhan pengolahan sampah

No. Nama NIP T4qda Tangan
1. Sriatun, M.Si t97103151997022001 r. (1.:=
2. Dr. Choiril Azrniyawati, M.Si 1971 12021998022001 ln 2. lw,
J. Adi Damrawan,, M.Si, Ph.D 197311211997021041 \--t1" I
4. Dra. Amelli, M.S 1959021 1 1989032001 \ 4. @4
5. Yayuk Astuti, S.Si, Ph.D 198209t 8200604200r \a - ./f-.



-

Terrrpat

Hari/Tanggal

Jam

Agenda

PENGOLAHAN SAMPAIVLIMBAH RUMAH TANGGA
MENJADI BAIIAN BERNILAI EKONOMI

Lab. Anorganik DelBartemen Kimia FSM UNDIP
Selasa/26 Juni 2018

09.00 - selesai

Pembuatan laporan

No. Nama N'IF T4ndp Tangan
1. Sriatun, M.Si 197103151997022001 t. w-_
2. Dr. Choiril Azrniyawati, M.Si t97t1.2a2t99802200l 2/v
-1. Adi Darmawan, M.Si, Ph.D 197311211997021001 3.\-K /D,
4. Dra. Amelli, M.S 195902111989032001 \J 4. @4i
5. Yayuk Astuti, S.Si, Ph.D 198209182006042001



Tempat

Hari/Tanggal

Jam

Agenda

PENGOLAHAI\ SAMPAII/LIMBAII RUMAH TANGGA
MENJADI BAHAN BERNILAI EKONOMI

Lab. Anorganik Departemen Kimia FSM UNDIP

Jumat/29 Juni 2018

10.00 - selesai

Evaluasi kegiatan dan penutupan

No. Nama NIP Ilrdp Tangan

1. Sriatun, M.Si r97103151997022001 r. w-
2. Dr. Choiril Azmiyawati, M.Si 197112U21998022001 fj 2. /1,1
t- Adi Damawan, M.Si, Ph.D 197311211997021001 3*-44
4. Dra. Amelli, M.S 195902r I1989032001 \ 4. LW
5. Yayuk Astuti, S.Si, Ph.D 198209182006042001



DATTARHADIR PESERTA
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

PEI\{GOI,AEAN SAMPAIIILIMBAII RUMAH TANGGA
MENJADI BAIIAN BERI\{ILAI EKONOMI

Tempai : RT 0i RW 01 Kel. Buiusan Kec. Ternixlang
Tanggal : l0 Juni 2018

Jarn :14-00 - Selesai

l!tt. Nama Alamef/No. Hp Tanda Tangal
I. !o--^',ai 9-

^L 
ltazxtt, J /44 B

2. ?rm fyln'dit "'1L r lD qu + o.r 2. 't-'
3- {4'w|'t-1n \L vW'o yvrt+' I 3. f[{fi^ ,

4" A t.

5. 9uKtraH 7. ltoq:snti | / r:f,,9lry.* 4q9.oi t .!1 iL.
t

6. Atl ]lnn' 6. .U
.,

a"h Ar l.' t. ,x
8. G, n,n I rui c< e'O Wll 8. b,
9. klpq$"fi - )) - q- \,w

10. -1,0 T0 k- 10. .ls{t
ll P{ ,lr, o !'. ' \ rL)4l] (.ir-t ri no. gz 1lr- +;4k
12. Y\ot-1),.j,,i^ 12. {
13. A f r"', r, ln 13. |:,.

14. u 
Pul, ]L Bqrl\qrsa-i salq !-ci fl hO r'1-r' 14. Ildt

15. lqola"L j1 Ttaaa...; J vo 41 E 15.

16. Doun ju b{arso., ftt4,{:'. No io 165/!):
1'I vJ ir,r i+ ft. 1Lo+: srr) l-,c. 48 11 a':' *,,';ri
18.

Y atv 
"tn lt. tLo-to-rzri r-,o . i l, t8. E-,.J,.

19. eci.ars, jtt, '1L, qarar. V'a,ta 
^'o,2L

19. y,ln-*
2V- ea+ r+ Xi va.li arPaO }.o Z-a 20.ba,'r
21. P-ifli Al - TltrJtsaF fr$t, fu t r-10 t!t-'- 21.(w.
22. D6:, 6*d ot 21. tt6q"ton, G 22. y),
23. S!lt\c,lrh dt 'elo gc,sar,r ! 1- I 23.|J/*n'
24. ptsrr.l Jl . Tlo4os a r^ i gc 4l 24.&u+
25. [,1r!l 25.(p.u"'

A
26- trnr Jt Tdoq"S^.t hJc i.i 26. l-t^.i{-

,.i*f-- zt. <t+ r
Mengetahui
Ketua PKK RT 01 RW 0l

Semarang, l0 Juni 2018

Ketua Tim Pelaksana

/tl(+=-t

Sriatun
U

Ibu Pujiali
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DOKUMENTASI KEGIATAN 
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LAMPIRAN 8 

 

MATERI PENYULUHAN 
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